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Abstract
In recent decades we often hear the word social media or social media or social
networks. The arrival and development that is increasingly rapid by relying on
technology has become a guideline for developing individuals. Adolescents who are
the future of the nation with the development of digitalization of the environment
cause adolescents to have the potential to have a positive or negative impact. This
study uses a quantitative descriptive method. The purpose of this study was to
determine the impact of social media on the social behavior of adolescents at SMAN
21. The results of this study were 90.9% of SMAN 21 students had a negative impact
on social media because lying down too often or playing cellphones while lying
down can cause muscles to become weak and 96.93% feel bored using social media.
The conclusion that researchers can draw in this study is the impact of social media
on the social behavior of adolescents at SMAN 21 MEDAN which has both good and
bad effects, where from the positive side, teenagers open social media while
learning to get new things on social media and make lots of friends from using the
media. social media that can strengthen relationships with each other anywhere
and anytime.
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Abstrak
Dalam beberapa dekade belakangan kita seringkali mendengar kata social
media atau media sosial atau jejaring sosial. Kedatangan dan perkembangan
yang semakin pesat dengan mengandalkan teknologi telah menjadi pedoman
bagi individu berkembang. Remaja yang merupakan masa depan bangsa
dengan adanya perkembangan digitalisasi lingkungan menyebabkan remaja
memiliki potensi yang berdampak positif atau negatif. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui Dampak Media Sosial terhadap Perilaku Sosial Remaja SMAN 21.
Hasil Penelitian ini adalah 90,9% siswa siswi SMAN 21 mempunyai dampak negatif
terhadap sosial media dikarenakan terlalu sering berbaring atau bermain hp
sembari tiduran bisa menyebabkan otot-otot menjadi lemah dan 96,93%
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merasakan bosan menggunakan media sosial. Kesimpulan yang dapat peneliti

tarik pada penelitian ini adalah dampak media sosial terhadap perilaku sosial

remaja di SMAN 21 MEDAN membawa pengaruh baik dan buruk dimana dari sisi

positifnya remaja membuka media sosial sambil belajar hingga mendapatkan hal

hal yang baru di media sosial dan banyak teman dari penggunaan media sosial

yang dapat memperat hubungan satu sama lainnya di manapun dan kapanpun.
Kata Kunci: Media Sosial, Remaja, Perilaku

PENDAHULUAN

Media sosial adalah salah satu perkembangan teknologi yang memiliki andil
besar dalam memberikan kemudahan bagi manusia untuk berkomunikasi dan
bersosialisasi. Media Sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog,
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.

Perangkat teknologi yang ada di era sekarang ini dibuat begitu mudah untuk
para penggunanya, menikmati fitur-fitur aplikasi yang berkaitan dengan sosial media.
Kemudahan yang sudah banyak ditawarkan perangkat teknologi informasi yang ada
sekarang ini menjadikan perangkat tersebut kebutuhan primer yang setiap hari
keberadaannya harus ada hampir setiap waktu dalam kegiatan sehari-hari. Dalam
berkomunikasipun tidak perlu mengeluarkan energi dan biaya yang terlalu besar
karena tidak perlu bertatap muka dan pergi ke suatu tempat khusus secara lagsung.
Teknologi yang menghadirkan aplikasi sosial media ini memudahkan kita untuk bisa
berkomunikasi dengan orang-orang sampai ke pelosok penjuru dunia manapun dalam
waktu yang sangat singkat dan sangat mudah.

Masa-masa remaja adalah masa dimana individu sedang dalam pencarian jati
diri atau identitas diri. Dalam pencarian jati diri tersebut remaja memiliki rasa ingin tahu
yang cukup besar tentang lingkungan sekitarnya yang mereka anggap sebagai hal-hal
yang baru. Dalam keadaan pencarian identitas ini, remaja lebih sering berpatokan pada
dunia luar dan lingkungan sosial di sekitar mereka, sehingga dengan keadaan
emosional yang masih labil remaja mudah terpengaruh oleh dunia luar yang akan
membentuk kepribadian mereka kelak.

Data Kemenkominfo Republik Indonesia menyatakan 80% pengguna internet di
Indonesia adalah remaja yang berusia 15-19 tahun. Remaja menggunakan internet tidak
hanya untuk kebutuhan edukasi saja, melainkan digunakan juga untuk hiburan,
belanja, berinteraksi lewat media sosial dan lain sebagainya. Ada tiga motivasi anak
dan remaja untuk mengakses internet yaitu motivasi untuk mencari informasi,
terhubung dengan teman (lama dan baru) dan untuk hiburan. Pencarian informasi
yang dilakukan sering didorong oleh tugas-tugas sekolah, sedangkan penggunaan
media sosial dan konten hiburan didorong oleh kebutuhan pribadi. Masa remaja dapat
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dibagi menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja 10 — 12 tahun, masa remaja awal 12
- 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 — 18 tahun, dan masa remaja akhir 18 - 21
tahun. Dengan adanya media sosial, terjadi pergeseran budaya di kalangan remaja.
Sebagai contoh mereka tidak segan-segan mengunggah segala kegiatan pribadinya
melalui media sosial. Para remaja cukup terbuka di media sosial dalam menunjukkan
identitas mereka. Hal ini ditunjukkan dengan keterbukaan diri mereka melalui
keinginan mereka untuk eksis dengan mengupload kegiatan yang sedang mereka
lakukan (baik melalui foto ataupun status) dan mengungkapkan permasalahan pribadi
di media sosial.

Remaja yang merupakan masa depan bangsa dengan adanya
perkembangan digitalisasi lingkungan menyebabkan remaja memiliki potensi yang
berdampak positif atau negatif. Kecanggihan teknologi memberikan dampak pada
lingkungan remaja yang tentunya akan berdampak pada perilaku sosial remaja.
Perilaku sosial yang terbentuk dari remaja sebagian besar dipengarhi oleh
lingkungan dia melakukan aktivitas (Astuti & Rps, 2014; Desmita, 2016).

Dampak positif dari media sosial sendiri diantaranya sebagai tempat promosi,
membuka kesempatan kita untuk mempromosikan produkfjasa yang kita
tawarkan, ajang memperbanyak teman, dapat menambah teman baru maupun
relasi bisnis dengan mudah, sebagai media komunikasi, mempermudah komunikasi
kita dengan orang-orang, baik dalam negeri maupun luar negeri sekalipun. Dampak
negatif dari media sosial lebih sering berdampak pada remaja saat ini, misalnya
remaja menjadi kecanduan untuk menggunakan jejaring sosial tanpa tahu waktu.
Kebanyakan remajaapabila menggunakan jejaring sosial, mereka bisa saja berjam-
jam untuk menggunkannya. Remaja menjadi malas berkomunkasi didunia nyata.
Tingkat pemahaman bahasan pun menjadi terganggu, Jika remaja tersebut terlalu
banyak berkomunikasi didunia maya. Hal ini membuat mereka semakin sulit untuk
membedakan antara berkomuikasi disitus jejaring sosial dan dunia nyata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang disajikan
melalui bentuk diagram lingkaran yang diperoleh dari hasil google form kuesioner
Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku Sosial Remaja SMAN 21 MEDAN yang dimana
dilakukan wawancara melalui kuesioner yang diberikan kepada siswa kelas Xl secara
online dan dikumpulkan untuk mendapatkan hasil dan kesimpulan penelitian ini.

TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui dan memahami pengertian media sosial, Mengetahui dampak
positif ~dan negatif dari media sosial terhadap remaja sman 21 medan, dan
mendeskripsikan perilaku sosial remaja di sekolah sman 21 medan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai salah satu media komunikasi, media sosial tidak hanya dimanfaatkan
untuk berbagai informasi dan inspirasi, tapi juga ekspresi diri, pencitraan diri, dan
ajang curhat bahkan keluh-kesah dan sumpah-serapan. status terbaik dimedia sosial
adalah updete status yang informatif dan inspriratif. berbicara sosial media
sekarang ini memang suadah tidak asing lagi dikalangan masyarakat, hampir tiap
individu menggunakan media sosial dari yang muda hingga yang tua baik untuk
berbisnis maupun hanya sebatas untuk komunikasi dengan teman atau sanak saudara.
dengan adanya sosial media memang sangatlah membantu kita dalam berhubungan
dengan orang lain, baik teman maupun saudara. namun didalam kemudahan itu juga
terdapat dampak positif serta negatifnya.

Berikut ini adalah beberapa Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku Sosial
Remaja:

Apakah anda pernah berfikir dampak sosial
media terhadap anda?

30,30%

B Sering Pernah Selalu Tidak Pernah

Berdasarkan hasil data diagram lingkaran diatas dapat disimpulkan bahwa
sebanyak 36,40% sering berfikir tentang dampak sosial media. 30,30% menjawab
pernah berfikir tentang dampak sosial media. 24,20% menjawab selalu berfikir tentang
dampak media sosial yang artinya 90,9% siswa SMAN 21 medan mengetahui apa saja
dampak media sosial, sedangkan 9,10% menjawab tidak pernah berfikir tentang
dampak sosial media yang artinya mereka tidak mengetahui dampak sosial media.
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Apakah anda selalu membuka media sosial
saat belajar?

M Pernah mSering ® Selalu Tidak Pernah

Berdasarkan hasil data diagram lingkaran di atas dapat disimpulkan bahwa
media sosial mempunyai dampak positif dan negatif bagi siswa siswi SMAN 21 medan,
dimana 48,50% menjawab pernah, 30,30% menjawab sering, 12,10% menjawab selalu,
dan 9,10% menajwab tidak pernah membuka media sosial saat belajar. dampak positif
nya untuk mengetahui ilmu ilmu pembelajaran yang tidak mereka ketahui. Sedangkan
dampak negatifnya mereka menyalahgunakan media sosial di saat belajar.

Apakah anda selalu berbaring sambil
membuka sosial media?

M Pernah mSering ™ Selalu Tidak Pernah

Berdasarkan hasil data diagram lingkaran di atas dapat disimpulkan bahwa
siswa siswi SMAN 21 menjawab 51,50 % pernah melakukan berbaring sambil membuka
sosial media. 21,20% sering melakukan berbaring sambil membuka sosial media. 18,20%
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selalu melakukan berbaring sambil membuka sosial media. artinya 90,9% siswa siswi
SMAN 21 medan mempunyai dampak negatif terhadap sosial media dikarenakan
terlalu sering berbaring atau bermain hp sembari tiduran bisa menyebabkan otot-otot
menjadi lemah. Selain itu, aliran darah di kaki dan anggota tubuh lain menjadi menurun
dan kurang bagus. Hal ini bisa menimbulkan efek nyeri di punggung, lutut, atau
anggota tubuh lainnya.

Apakah anda pernah merasa bosan
menggunakan sosial media?

12,10% 2,20%

51,50%

33,33%

W Sering M Pernah Selalu Tidak pernah

Bosan merupakan hal wajar yang sering terjadi dan pasti pernah dirasakan
semua orang. ada mereka yang baru merasa bosan setelah beberapa waktu yang lama.
dan ada mereka yang baru sebentar saja sudah merasa bosan, mereka ini bisa dibilang
gampang bosenan. Berdasarkan hasil data diagram lingkaran di atas dapat disimpulkan
bahwa 96,93% merasakan bosan menggunakan media sosial sedangkan 2,20% tidak
pernah merasakan bosan menggunakan media sosial dikarenakan setelah rasa bosan
itu hilang maka minat ingin bermain media sosial pun tumbuh kembali.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan kepada siswa-siswi SMAN 21 Medan
didapatkan informasi bahwa penggunaan media sosial sangatlah berpengaruh
terhadap perilaku sosial remaja pada saat ini. Hal ini sangat berdampak ketika remaja
berkomunikasi langsung dengan orang lain secara bersamaan mengakses media social,
selain itu remaja juga merasa ada yang kurang dalam diri mereka ketika tidak
menggunakan media sosial dalam sehari. Dampak media sosial terhadap perilaku sosial
remaja di SMAN 21 MEDAN membawa pengaruh baik dan buruk dimana dari sisi
positifnya remaja membuka media sosial sambil belajar hingga mendapatkan hal hal
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yang baru di media sosial dan banyak teman dari penggunaan media sosial yang dapat
memperat hubungan satu sama lainnya di manapun dan kapanpun.

SARAN

Penelitian ini hanya bertujuan untuk mengetahui dampak positif dan negatif
dari penggunaan media sosial terhadap perilaku sosial remaja di SMAN 21. Penelitian
lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengetahui dampak dari penggunaan media sosial
terhadap perilaku sosial remaja yang lebih spesifik dan dengan lingkup wilayah
penelitian yang lebih luas.
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